BAB IV
ANALISA HUKUM PIDANA ISLAM TERHADAP PELAKU PENCURIAN

BESAR DAN KECIL

A. ANALISA PENELITIAN

Namun jika yang dimaksud adalah penerapan fikinménganjurkan
para penuntut syaria’t Islam untuk mempelajari d@@mbandingkan antara
hukum Islam dalam fikih dengan undang-undang Negarzg ada. Salah
satunya adalah masalah pid&h&arena penerapan syariat Islam identik
dengan menerapkan hukum pidana ISfailenurutnya, tidak semua hukum
pidana Islam saat ini dapat diterapkan karena etlarapa bagian yang sudah
tidak relevan lagi akibat perubahan zaman, natawair dapat diterapkan
karena merupakan kebijakan hakim yang dapat mekarusiasalah pidana
dengan hukuman yang sesuai tanpa terikat oleh vazktuempat.

Syari'at Islam menurut al-‘Asyméawi adalahanhaj (metode), yang
dalam Islam, syari’at Islam adalah rahmat. Makajepapan syari'at Islam
berarti membumikan nilai rahmat ke setiap insandaBgkan penerapan
hukum syari’at harus didahului dengan rahmat daddaan keimanan, yang
hukum syari'at tidak dapat diterapkan sebelum kesna membumi di
masyarakat. Pendapatnya tersebut berdasarkanagdrpbnelitiannya tentang
sejarah turunnya Al-Qur’an yang ayat awalnya mearffan tentang keimanan,

surga dan neraka, sedangkan ayat yang berkenagardéokum diturunkan

€0«Abd al-Qadir ‘Audahal-Tasyri’ al-Jina' al-Islami,(Beirut: al-Risalat, 1998him. 5-10
¢ Khalid Muhammad Khalidal-Dimugratiyah fi al-Islam(Kairo: Dar-Al-Tsabit, 1985),
hal: 265
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ketika kaum muslimin telah memahami dan menjalankaidah Islam.
Keragaman pemikiran itu disebabkan oleh perbedaensepsi di antara
kelompok umat dan perbedaan interpretasi tentamiy styat atau Hadit¥

Maka menerapkannya berarti mengaplikasikan rahmatand
kehidupan sehari-hari bukan dengan penerapan fikilam suatu Negara
untuk dijadikan undang-undang. ‘Asyméawi menyatakbahwa hukum
Napoleon dari Barat yang menjadi landasan hukurangidMesir saat ini telah
memenuhi kriteria nilai dan norma syari'at Islaneb8&b hukum itu telah
menampung dua unsur penting dari syari'at, yakrnsuunketahanan dan
hukuman?®® Tidak heran jika kemudian ‘Asymawi menganggap pe&pen
syari'at untuk menggantikan hukum pidana yang tetda tidak lagi
diperlukan. Menurutnya, hukum pidana Mesir sekaiangdak jauh berbeda
dengan hukum syari’at dan figh Islam, kecuali datsjumlah poin kecil yang
memang tidak mungkin diaplikasikan tanpa penyesuaan ijtihad yang
matang®*

Pasal-pasal tersebut dibedakan menurut jenis penoya. Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut:
a. Pencurian dalam bentuk pokok (biasa) diatur dalasalp362
b. Pencurian dalam bentuk pemberatgagyalifiseerdl diatur dalam pasal

363

c. Pencurian dalam bentuk ringageprivilageerd diatur dalam pasal 364

®2 Amien Rais,“Pengantar” dalam Fathurrahman DjamilMetode ljtihad Majlis Trjih
MuhammadiyyahJ]akarta: Logos, 1995, him. VII

&3 Al-‘Atsgalani, Fath al-Bari,(Kairo: Dar AbiHayyan, 1996), jld. 12, him. 556

8 Al-‘Asymawi, “SyarPat: Kodifikasi Hukum Islam” dam Charles Kurzmanet.
al.), Islam Liberal,terj. Bahrul ‘UlGm gt. al), Jakarta: Paramadina, 2001, him. 211-212
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d. Pencurian dengan kekerasan diatur dalam pasal 365
e. Pencurian dalam keluarga diatur dalam pasal 367

Maksud dari pemberat pidana yang bersifat sekunddalah
perumusan hal-hal yang memberatkan pidana dalaau tsuntutan requisitoir)
dan putusan pengadilan. Hal ini sama dengan peamiml-hal yang
meringankan pidana dalam surat tuntutagyisitoir) dan putusan pengadilan
yang harus disusun oleh Jaksa Penuntut Umum dammHagbagaimana yang
telah dijelaskan dalam Bab Il tentang prinsip-piin peringan pidana.
Sehubungan dengan itu, maka dapat dikatakan babmbgyat pidana yang
bersifat sekunder ini diterapkan pada proses meinggditu pada tahap
penyusunan surat tuntutarequisitoir) dan pada tahap penyusunan putusan

pengadilan.

. PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG HUKUM ISLAM BAGI PARA
PENCURI BESAR

Para ahli ilmu (ulama) telah berbeda pendapat dglanggandaan
denda dua kali lipat ini. Diantara yang berpendajsahikian adalah Ahmad
dan yang lainnya. Telah berkata Raafi’ bin KhadiijAku mendengar

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda :
ANy A3 pkiY

"Tidak ada (hukum) potong tangan dalam (pencuriagsgmar dan
katsar (tandan kurma)Diriwayatkan oleh Ahlus-Sunan].
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Dari  'Amru  bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya

radliyallaahu anhuia berkata :

¢ . < ///“// olz\‘ ’r }’. ,,50/ P T 4 P J'o,
o Syl J6 oy e ) o ) )y Jl i 0 Y ey Crp

L @

- o AX, % g o e Tyt ® . .’ﬁ' .o s 7
G5 sl 55y Al Go 3 T LGl B G0 J6 L 0 G KA 2 e
G B G I Y g e 36 g 1 Al GGt Gt &

rs 8

SN CRTyA AT RARI L PR R Rl PR ¥
L.Z}jﬂ\\.;;‘n\:j}ff)\;:36.%\&,&2&5&,1&@68}\%&&5\@%&

L] . e P ’ .’ ,os ; ’Or’. o. ’
T Koy o e el i e o) a3 2 06 g UST Wk 1 e
dld JoBm 1y 1ok ele b o oy o e ot B e o ¥z

s R s s o:ﬁt}k:

s 4y o L 0 A i g U e S IO ST T 4

"Aku mendengar seorang laki-laki dari Muzainah lmya kepada
Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallamia berkata : 'Wahai Rasulullah,
aku bertanya kepada engkamengenai unta yang tersesat’. Beliau
menjawab :'Onta itu membawa sepatunya, membawa tempat minamny
memakan pepohonan, dan meminum air. Maka biarkaialahingga ada
orang yang mencarinya (yaitu pemiliknya) datanga bertanya
kembali : ‘Bagaimana halnya dengan kambing yangdsat ?’. Maka beliau
menjawab :’la adalah untukmu, untuk saudaramu, dan untukgalexi
Kumpulkanlah kambing-kambing itu hingga ada orammgy mencarinya
(yaitu pemiliknya) datang’ la kembali bertanya : 'Bagaimana halnya
dengan kambing yang diambil dari tempat gembalaanr®y. Beliau
menjawab :'la dikenakan denda dua kali lipat dari harga karghtu dan
dihukum cambuk. Dan apa-apa yang diambil dari témpanderum unta,
maka hukumannya adalah dipotong apabila yang dlaimbimencapai
dengan harga perisai (yaitu seperempat dinkrertanya kembali : "Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan buah-buahan dan apaysag diambil dari
tangkainya ?’. Maka beliau menjawab 'Barangsiapa yang mengambil
dengan mulutnya (yaitu ia makan) tanpa mengantgagimaka tidak ada
hukuman atasnya. Barangsiapa yang membawanya, magkaya denda dua
kali lipat dari harganya dan hukum cambuk. Dan sgja yang diambil dari
tempat penjemurannya, maka baginya hukum potonbilapgang diambil
itu mencapai harga peris@an apa saja (yang diambil) yang tidak mencapai
harga perisai, maka baginya hukuman denda dualigali dan dihukum
beberapa kali cambukafDiriwayatkan oleh Ahlus-Sunan, akan tetapi ini
merupakan redaksi An-Nasa'i].



46

Oleh karena itu lah Nabi shallallaahu 'alaihi wésal bersabda :
adad id) ¥y e (Al Yy cagiiad) LB G

"Tidak ada hukum potong tangan pada muntahib (peasim

mukhtalis (pencopet), dan khaain (pengkhianat)”

Muntahib adalah orang yang merampas sesuatu (milik oraimy la
sedangkan orang-orang melihatnyaMukhtalis adalah orang yang
menarik/mengambil sesuatu (milik orang lain), danmengetahui barang
tersebut sebelum mengambilnya. Adapbaraar - ia adalah orang yang
merobek kantong, sapu tangan, tempat simpanansejanisnya — maka ia
dipotong tangannya menurut pendapat yang shahitu ¥dak sesuai dengan
harapan dan tidak membawa maslahat atas dirinyanénupakan pendapat

madzhab Syafi'iyyah dan Hanabilah.

. PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG HUKUM ISLAM BAGI PARA
PENCURI BESAR

Para ulama berbeda pendapat mengenai kategosig@sgiah kubro
dalam hukumanya ketika menentukan hukumannya. yarmaa Kuffah, dan
Ahmad dalam riwayatnya yang lain. Dan pencurianhanyalah dipotong
apabila memenuhiishab pencurian yaitu ¥4 (seperempat) dinar atau 3 (tiga)
dirham sedangkan menurut jumhur ulama dari kalargai hijaaz, ahli
hadits, dan selain mereka seperti Malik, Asy-Syaflan Ahmad. Sebagian
mereka ada yang mengatakan (bamishab pencurian itu) adalah 1 (satu)

dinar atau 10 (sepuluh) dirham. Barangsiapa yangcaoresenilai satu nishab,
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maka ia dipotong berdasarkan kesepakatan. Dalarhitina dari shahabat
Ibnu "Umar radliyallaahu 'anhuma :
aal 53 006 A5 aa b adad Al adle @ e 05l
Artinya:"Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘’alailwvasallam
memotong (tangan seorang pencuri) yang mencurisgeri
yang harganya tiga dirham”.
Dalam lafadh Muslim disebutkan :

Artinya: "Dipotong (tangan) seorang pencuri yangnmei perisai
seharga tiga dirham”

Dalam Shahihain dari 'Aisyatadliyallaahu 'anhaa ia berkata : Telah

berkata Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam :

lacliad Hlh &) & ) padd

Artinya: “Dipotong tangan (seorang pencuri) karef@mencuri)
seperempat dinar atau lebih”

Dalam lafadh Muslim disebutkan :
laeliad s o3 (V) 30 5 pdall Y
Artinya: "Tidaklah dipotong tangan seorang pendiecuali (jika ia
telah mencuri sesuatu) senilai seperempat dinareléh”
Dalam riwayat Al-Bukhari, beliaushallallaahu ‘alaihi wasallam
bersabda :

A G 3 a1 Y s ) b e

Artinya: “Potonglah karena (mencuri sesuatu sendaperempat dinar,

dan jangan dipotong karena (mencuri) sesuatu yamgny
dari itu”
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Seperempat dinar pada waktu itu adalah senilaidigeam; dan satu
dinar itu senilai dengan duabelas dirham. Dan tatakeseorang itu disebut
pencuri hingga ia mengambil harta dari tempat smapaya.Adapun harta
yang hilang dari pemiliknya, buah-buahan yang kerdidpohon di padang
pasir tanpa pagar, binatang ternak tanpa penggengbaisinya, atau yang
semisalnya; maka (orang yang mengambilnya) tidaipbtong. Akan tetapi
baginya hukumta’zir, yaitu digandakan (dua Kkali lipat) baginya denda,
sebagaimana terdapat dalam hadits.

Adapun pendapat madzhab Hanafiyyah adalah tidakuliean untuk
menggantungnya. Hal itu diserahkan pada imam.idikaelihat padanya ada
kemaslahatan, maka hal itu dilakukan. Jika tidakkantidak dilakukan. Ini
merupakan pendapat jumhur fugaha dan ahli iimu eampat madzhab.

Ibnu 'Abdil-Barr berkata :

Gty 05 s oty A g Jor ) b i D) ) Glomadl) o8

Lagadyl | gnbadls @ L0
"Telah tetap dari para shahabat radliyallaahu 'anhu bahwasamer@ka
memotong kaki setelah (memotong) tangan dimana uvdlt mereka
membaca ayat ’Dan laki-laki yang mencuri dan perempuan yang

mencuri, potonglah tangan keduanygDinukil melalui perantaraan
Shahih Fighis-Sunna#/131].

Dari 'Amru bin Dinar bahwasannya Najdah bin 'Aamérnah menulis
surat kepada Ibnu 'Abbas : "Seorang pencuri yangome, maka ia dipotong

tangannya. Kemudian jika ia mengulanginya, apakadipotong tangannya

yang lain ?. Allah ta’ala telah berfirman (yangrara) : "Dan laki-laki yang
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mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah takgduanya”. Maka

Ibnu 'Abbas menjawab :

"Benar apa yang yang kamu katakan tentang ayathetsakan tetapi jika
ia mengulanginya maka yang dipotong adalah kakyaya sebelah kiri”
[Dikeluarkan oleh ’'Abdurrazzaq 10/185 dan Ibnu Haztalam Al-
Muhallaa11/354 dengan sanad shahih].
Kami lebih condong pada pendapat pertama yang rakamppendapat
jumhur 'ulama. Namun mereka berbeda pendapat palzupan yang kelima.
Jumhur ahli ilmu yang memegang pendapat ini mekgathahwa ia dihukum

ta’zir dan dipenjara. Sebagian yang lain mengatakanhandh pada kali

yang kelima berdasarkan hadits:
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Dari Jaabir bin 'Abdillah ia berkata: "Didatangka&eorang pencuri kepada
Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam, maka beliausbéda’Bunuhlah ia’ Para
shahabat berkata: 'Wahai Rasulullah, ia hanya méncMaka beliau
bersabda!Potonglah (tangannya kanan)-nyalabir berkata: "Maka dia pun
dipotong tangannya. Kemudian orang itu dibawa umntakg kedua kalinya,
maka beliau bersabdaBunuhlah ia. Para shahabat berkata: 'Wahai
Rasulullah, ia hanya mencuri’. Maka beliau bersalf@etonglah (kaki kiri)-
nya’. Jabir berkata: "Maka dia pun dipotong (kakiny#&@mudian ia dibawa
untuk ketiga kalinya, maka beliau bersabtunuhlah ia’. Para shahabat
berkata: ’'Wahai Rasulullah, ia hanya mencuri’. Makéaeliau
bersabda:'Potonglah (tangan)-nya’ Kemudian ia dibawa untuk yang
keempat kalinya, maka beliau bersabdBunuhlah ia. Para shahabat
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berkata: 'Wahai Rasulullah, ia hanya mencuri. Makéeliau
bersabda’Potonglah (kaki)-ng’. Kemudian ia dibawa untuk yang kelima
kalinya, maka beliau bersabdBunuhlah ia’. Jabir berkata : "Maka kami pun
membawanya dan membunuhnya. Lalu melemparkannydaleen sebuah
sumur dan melemparinya dengan batu” [Diriwayatkbeh dAbu Dawud no.
4410, An-Nasa'i no. 4993, dan Al-Baihaqi 8/272]

Para ulama berbeda pendapat mengenai penerimaats had
Sebagian ulama mengatakan bahwa haditsllaiif sebagaimana dikatakan
oleh An-Nasa'i, Ibnu 'Abdil-Barr, dan yang lainnyAkan tetapi sebagian
yang lain mengatakan hasan dengan syawahidnya mearang diahir sanad
hadits ini adalahdla’if - ; sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i, Al-Albani
(Irwaaul-Ghaliil 8/86-88), Al-Hilaly (igaadhul-Himaamhal. 200). Jikalau
hadits inimagbul(diterima — karena berderajat shahih/hasan), makaapat
yang menyatakan dibunuhnya seseorang pada pengamankelima adalah
pendapat yang kuat. Lain halnya jika hadits ghiairu maqgbul Wallaahu
a’lam bish-shawwab

Madzhab Dhahiriyyah menyelisihi ketetapan ini dimamereka
berpendapat tidak ada nishab dalam pencurian. Beddu banyak barang
yang diambil harus ditegakkan hukum potong tantyéereka berdalil dengan
firman Allah (yang artinya) : ” Dan laki-laki yangencuri dan perempuan
yang mencuri, potonglah tangan keduanya”. Di sitsik ada batasannya, baik

yang dicuri itu sedikit atau banyak. Mereka betdplila dengan sabda

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam :

oy aith Jobd G ey 0y 5D Bl G G Y o)



51

"Allah melaknat pencuri yang mencuri sebutir tekemudian tangannya
dipotong, dan mencuri seutas tali kemudian tangamigotong” [HR. Al-
Bukhari no. 6783 dari Abu Hurairah radliyallaahahail.

Namun pendapat ini lemah karena bertentangan dedghirdalil

yang begitu banyak yang menetapkan nishab penc@@nAl-Maaidah ayat
38 adalah dalil yang bersifat muthlag yang harusawa kepada dalil
mugayyad jika berkesesuaian sebab dan hukum. Davdald yang bersifat
mugayyad ini ada (banyak) sebagaimana dibawakah Skaikhul-Islam
selanjutnya. Adapun hadits Abu Hurairah radloydliadanhu di atas, Asy-

Syaikh 'Abdullah bin 'Abdirrahman Ali Bassam menijal:

;L,&:)'U oy J.[o\:;: A Weldg arwlusg Bl J.E.o Arr g Chsew Oly Sy Q\J.‘J\é
agdldl § o)

“Maksudnya adalah sebagai penjelasan kelemahan akalcuri dan
kehinaannya karena dia menjerusmuskan tangannyal&egesuatu yang hina
dan rendah. Ungkapan ini termasuk jenis balaghahg ydi dalamnya ada
istilah tanfir, tabsyi’, penggambaran perbuatamgrdurhaka dengan suatu
gambaran yang buruk dan hinaTajsirul-’Allam Syarh 'Umdatil-Ahkaam
2/483 no. 351 — Daar Ibnil-Haitsam, Cet. Th. 1425].

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dinyataka

#2036 L e B adab iy e D e dl Jgl O
"Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallmemotong (tangan
seorang pencuri) yang mencuri perisai yang hargtggalirham?”.

Dalam lafadh Muslim disebutkan :

< -
« Zu P “

ol 6 A e B By
"Dipotong (tangan) seorang pencuri yang mencuriisperseharga tiga
dirham™®

®5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Huduud (no7®5) dan Muslim dalam Al-Huduud
(1686/6)



52

Hadits ini mentakhshishhadits sebelumnya (yaitu hadits Raafi’ bin
Khaadiij), dimana seseorang yang mencuri tsamag ysudah tersimpan
dalam tempat pengeringanarfin) tetap dipotong tangannya jika telah
mencapai hishab harga perisai (seperempat dinanpda dengan keterangan
Ibnu Taimiyyah sebelumnya. Ath-Thahawi berpendadpstiwa “Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wasallam membedakan buah yhogri antara buah yang
disimpan di tempat pengeringan dengan buah yangrbdisimpan yaitu yang
masih berada di pohon. Dan menetapkan hukum potangan dalam
pencurian buah yang telah disimpan. Adapun bualy y@um disimpan,

maka sanksinya adalah denda dan hukum@y&ih Ma’'anil-Aatsaa/173].

. Ijtihad Umar bin Khattab
Islam mengakui dan membenarkan hak milik pribalihdkarena itu,
Islam akan melindungi hak milik tersebut denganamgdundang. Orang yang
melakukan pencurian berarti ia tidak sempurna iparkarena seorang yang
beriman tidak mungkin akan melakukan pencurian gabsna sabda
Rasulullah SAW.:
“Pencuri tidak akan mencuri ketika dia dalam keadaeriman”
(HR al-Bukhari-Muslim dari Abu Hurairah)
Menurut riwayat, sejumlah budak mencuri seekor ubttina,
menyembelihnya dan memakannya beramai-ramai. Kepi&esoalan ini
disampaikan pada Umar, seketika ia memerintahkaar adjlakukan

pemotongan tangan terhadap mereka, tetapi setelaheriung sesaat ia
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berkata pada pemilik budak-budak itu: “Kuduga, kapasti telah membuat
budak-budak ini kelaparan”. Karena itu, ia memahkan pemilik budak-
budak itu agar mengganti unta betina itu dengan khla harganya dan
mencabut perintah sebelumnya, yaitu pemotongaratateghadap pencurinya.
Dalam kasus ini tampaknya Umar melanggar ayat Aldu yang
memerintahkan supaya memotong tangan pencuri. iTeédpva Al-Qur'an
bungkam atas perincian penjatuhan hukuman potongata Umar bin
Khathab telah mengubah hukum yagath'i, yakni hukum potong tangan.
DalAm hal ini Sunnah atawa’yi untuk memutuskan kapan pemotongan
tangan dilaksanakan atau tid&menyitir dalam hadis Maka hendaklah
kamu berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnghutéfa’ al-Rasyidun
sesudah akti(Musnad Ahmad bin Hanbal)

Umar bin Khatab ra sama sekali tidak mengubah statkum potong
tangan bagi pencuri. Tetapi, yang sebenarnya, aparrhukum itu sendiri
harus memenuhi sejumlah syarat. Ada beberapautdlik itu. Pertama, hadis
riwayat As-Sarkhasi dari Mahkul bahwa Nabi SAW helzerkata: Tidak ada
potong tangan pada masa (tahun) paceklik yang sraangat’ Jadi, Umar
tidak menerapkan hukum potong tangan pada kastemtierkarena memang
adanashlain yang menjelaskan. Umar ra tidak meninggalkashAl-Qur'an
yang sudah jelas maknanya.

Kedua, selain hadis yang sangat jelas itu, Allahjataskan dalam Al-

Quran:

% Jaiz MubarokMetodologi ljtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
107-109
7 Syamsuddin As- Sarkhagil-Mabsuth(Mesir: As-Sa'adah, 1324), jild. 10, hal. 104



54

REAECOREHON J & O HORO
REO@a Lo €0 20640 AOM @a S

Lo 98 €0 EOOKOTNONEa I REGOOEZ OO
DPONGE * Lo 3 NOIOEISY W [Ond LA
2> 0+QN.CAIOR C<COMwa 90

72000 AFAROMwae ¢ 0
S20400,cr0e0 ¢ COMwaS-e0

»XIGOOW Lo 860 =>2O0R0+0020CwWa ¢
PAAWND A @ o 8 eRO €CA€®00wa 3
FSHOOOC ek OEz¢R AXKINE=D0 o 4260

B D€CORONDIT >0 sr LOLe0
AL AN W 0+O g FHOMe ST Ba o N2
L e0 SR ILe0M W S WESONE
JIRSR B ORe X AKXl < L 22 WAP NP AR
202004440 o[X]+o AL AEN. GO0

L AR T 20 NRIoPESal g ERIRAN K N7 R R A
AL 7E0O0%30,© AL 2E @ > & "HRON@OL]
AL ONEH N S>é goddAcS>O e
REAE @ S¢0H 060 T CORNOr DY,
&ITAOw= crEERNO0 HIOBHORE “a I
€6078XN AOVCOONBXS OVRx ="OADPRVa I
A ForSe O R e - BNRH) % 39, o R 9IRE
<> S0 06 60> AXN
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, dalgaig, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tékcglang terpukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buasudli yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang diséimlintuk berhala.
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anakhpgmengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. padairiadrang-orang kafir
Telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, seb@mnganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada Ina Telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Kupkakukepadamu
nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agafmagimu. Maka barang
siapa terpaksa Karena kelaparan tanpa sengajaabetbsa, Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS Alddh:3)

Dari sini jelas bahwa ijtihad Umar menggugurkaad potong tangan

dalam beberapa kasus pencurian di bawah pemenmyghaadalah karena
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tunduk di bawah aturan syariat Al Qur'an dan hadisin, bukan disandarkan
pada logika dan kemaslahatan semata. Adalah tideduknakal, Umar bin
Khathab berani melanggar atau mengubabkh-nashyanggath'i, sedangkan
ketika itu para sahabat begitu kritisnya dalamagetnasalah agama. Tindakan
Umar ra dalam masalah hukuman bagi pencuri punhsdid&tujui oleh para
sahabat karena tidak menyalahi Alguran dan Sunahbl&&h SAW.

Hal tersebut terkait dengan ijtihad. Begitu jugdada menganalisis
pemikiran al-’Asymawi yang tidak bisa lepas datingdnya. Al-’Asymawi
dalam melakukan ijtihad bersandarkan pada nashukl@, Hadits dengan
berpedoman padasbab nuzuldan asbab wurudkedua nash tersebut. Dan
ketika terdapat hal yang bertentangan antara rexsstméshlahat ia cenderung
mendahulukan mashlahat.

Dengan demikian, al-‘Asymawi lebih cenderung memgduan kaidah:

Lalll o goary ¥ i) (a2 gads 5yl

“Ungkapan itu berdasarkan sebab yang khusus daripaddasarkan

lafadz yang umum”

daripada menggunakan kaidah

Conal) iy W 2l 2 gamy 5yl

“Ungkapan itu berdasarkan lafadz yang umum darigaetaggunaan
sebab yang khusus”

Kaidah yang pertama merupakan kaidah yang disaepakama

minoritas sedangkan mayoritas ulama menggunakatetayang kedu&®

® Muhammad Sulaiman al-‘Asyqaal-Wadhih fi Ushdl al-Figh(Kuwait: Dar al-Salafiyah,
t.th.), him. 199.
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Karena tujuan dari diturunkannya Al-Quran dan Haditdalah sebagai
petunjuk bagi kehidupan umat manusia secara umika. ldfadz umum
tersebut dikhususkan pada sebab yang khusus akaghiteegkan tujuan dari
diturunkannya Al-Qur'an dan Hadits.

Hasil pemikiran yang dia lakukan sering bertentangdengan
pendapat ulama mayoritas, sehingga ia mendapé#takridan kecaman dari
pihak yang menentangnya. Hal tersebut karena metadg digunakan al-
'Asymawi lebih menggunakan pendekatan lughawi, tdatam nash, dan
kaidah mashlahah. Bahkan, ia berani melakukaragtipada nash yang sudah
dianggap gath’i oleh para ulama—dalam hal ini ulamshul sepakat bahwa
nash yang qath’i bukan lapangan ijtihad—seperti ekabiannya
mempertanyakan kembali hukum khathAtas keberaniannya tersebut secara
terang-terangan Yusuf al-Qardlawi mengkritik alyfAsawi dalam
kitabnyaal-ljtihdd al-Mu’ashir baina al-Indhibath wa al-linfath, dan
menganggapnya telah menyalahi aturan ijtiffad.

Berkenaan dengan pendapat al-‘Asymawi bahwa hukam'at Islam
bisa diterapkan setelah iman, penulis sepakat dehgh tersebut, karena
dalam figh Islam, yang menjadi syarat utama saklabaseseorang adalah
ketika ia telah menjadi muslim. Dalam kitab figh nga ada, muslim
merupakan salah satu syarat sah ketika beribad@gerts shalat jika yang

shalat adalah non muslim maka ia dianggap tidakasheagitu juga dengan

%9 Al-‘Asymawi, “Syari’at: Ushll al-Syari’at, (Kairo: Madbuli, 1983)Hal. 123
Oyusuf al-Qardlawi, him. 79-80
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ibadah yang lainnyd!Selain itu, syarat utama seorang muslim menjadi
mukallafadalah ia mengetahui perintah atau larangan @abuptan yang ia
kerjakan.”® Hal tersebut sesuai dengan Hadits Rasulullah s.gamg
menerangkan tentang iman, islam, dan ihsan. batmag, iislam, ihsan adalah
hal yang saling berkaitan dalam menjalankan ibadah.

Namun, ketika hukum Islam, terutama yang berkemagan hukum
pidana, baru bisa diterapkan dengan menunggu sampasyarakat
membutuhkannya atau setelah landasan iman sudabh kadén kehidupan
sosial benar-benar telah membutuhkan hukum Islaptentunya penerapan
hukum tersebut kurang relevan, karena ketika semasyarakat telah benar-
benar beriman dan bertakwa, tentunya mereka tidekn amelakukan
kejahatan tersebut karena tahu bahwa hal itu didardalam Islam dan
ketakwaan mereka telah menjaganya dari perbuatisiand’ padahal salah
satu fungsi dari adanya hukuman adalah sebagai sala cara agar orang

menghindari perbuatan maksiat dan kejahatan.

"1 Syarat ini tidak hanya terdapat dalam shalat, majuga pada pelaksanaan ibadah dalam
Islam secara umum. Lihat Sayyid Salftggh al-Sunnat(Kairo: al-Fath li al-I'lam al-‘Arabi,
1996).

2 Seperti dalam shalat, seorang muslim yang menikggahalat padahal ia tahu bahwa
hukumnya wajib maka ia dianggap kafir, jika ia nmggalkan shalat karena malas maka
hendaknya ia bertaubat, namun seandainya ia meaiksggshalat karena tidak tahu kalau shalat
itu wajib maka hal tersebut bias dimaklumi. Lihatkb darasl-Figh li al-Mustawa al-
Tsélits,(Saudi Arabiyah: Jami'ah al-lmam Muhammad ibnu 8’422 H), him. 15

3 Abd al-Karim Zaidanal-Madkhal |i Dirasat al-Syari'at al-Islamiyya{Baghdad: al-
Quds, 1989), him. 159

" Menurut M. Imarah, Terwujudnya suatu masyarakaigyaeluruhnya beriman dan
bertakwa adalah sama saja dengan menciptakan negeia. Lihat M. ImarahQp. Cit,him. 222



